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DAS Citarum merupakan DAS yang penting bagi kehidupan masyarakat dan industri,
khususnya di Jawa Barat. Waduk Saguling merupakan bagian dari DAS Citarum yang terletak di
bagian hulu yang mempunyai peranan yang cukup penting, sebagai daerah takaran hujan yang paling
luas dari DAS Citarum. Besarnya inflow pada sungai sangat dipengaruhi oleh hujan yang terjadi di
lokasi tersebut. Adanya variasi curah hujan baik pengaruh global maupun pengaruh lokal akan
menyebabkan adanya anomali aliran. Hal ini perlu diantisipasi agar dampaknya tidak merugikan
masyarakat. Karena itu peramalan curah hujan di daerah DAS Saguling diharapkan dapat membantu
dalam membuat perencanaan pengelolaan air pada waduk Saguling dan DAS Citarum.

Hasil interpolasi pola curah hujan bulanan DAS Saguling terlihat adanya sifat siklik (berulang)
dan tren. Berdasarkan ini, peramalan (forecasf) curah hujan menggunakan metode Box-Jenkins.
Dengan adanya sifat kausal antara curah hujan dan inflow, maka model regresi antara curah hujan hasil
peramalan dan inflow digunakan untuk melakukan peramalan inflow. Model ini dibandingkan dengan
model fungsi transfer. Model peramalan ARIMA, regresi, dan fungsi transfer menggunakan data tahun
1986-2001, sedangkan evaluasinya menggunakan data tahun 2002.

Hasil analisis komparatif menunjukkan adanya hubungan erat antara curah hujan dengan
inflow bulanan DAS Saguling. Curah hujan langsung dikenversi menjadi inflow untuk bulan tersebut
sebesar 68 persen, sedangkan sisanya (32%) berkontribusi nyata pada inflow bulan berikutnya.

Model ARIMA (1,0,0%1,0,1)12Yt merupakan model paling optimuym dalam meramalkdn
curah hujan bulanan bagi DAS Saguling, dengan nilai bias sebesar 88.769 dan MAPE sebesar 498.04.
Model regresi Y, = 0.257 + 0.45 X, + 0.369 X,, + ARIMA (10,1,2) (1,0,1) 12 a, dapat meramalkari
iriflow bulanan DAS Saguling dengan kesalahan sebesar 46.7, MSE sebesar 283.993, dan MAPE
sebesar 182.121. Mode] fungsi transfer (2,1,0) dapat meramalkan inflow leBili baik daripada modet
régresi, dengan kesalahdn peramalan lebih kecil daripada model regresi, yaitu sebesar 38, dengan M$
sebesar 158.5 dan MAPE sebesar 147.7.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sungai Citarum merupakan sungai yang
terbesar di Jawa Barat, Daerah Aliran Sungai
(DAS) Citarum meliputi areal lebih dari 6.000
km?, sebagai bagian dari kabupaten Bandung,
Purwakarta, Cianjur, Cimahi, dan Soreang
(Lampiran 1), DAS Citarum merupakan DAS
yang penting bagi kehidupan masyarakat dan
industri, khususnya di Jawa Barat. DAS ini
sangat bermanfaat bagi pertanian, perikanan,
PLTA, air baku Jakarta, dan lain-lain.

Pada DAS Citarum terdapat tiga instalasi
penting, yaitu waduk Saguling, waduk Cirata,
dan waduk Juanda (waduk Jati juhur). Ketiga
waduk tersebut tersusun secara bertingkal
{cascade), pada bagian hulu terdapat waduk
Saguling yang DAS-nya terletak pada ketinggian
500-800 m di atas permukaan laut, kemudian di
tengah terdapat waduk Cirata (200-500 m dpl),
dan terakhir waduk Juanda (50-200 m dpD)
terletak pada bagian hilir {Lampiran [).

Diantara ketiga instalasi itu, waduk Saguling
mempunyai peranan yang penting, karena selain
merupakan daerah takaran hujan yang paling luas
(£ 50 % dari DAS Citarum), juga karena terletak
di bagian hulu DAS Citarum. Dengan demikian
secara langsung aliran dari DAS Saguling akan
mempengaruhi aliran DAS Citarum  secara
keseluruhan. Karena itu penelitian curah hujan
dan inflow di daerah DAS Saguling akan sangat
penting untuk memberikan gambaran secara
umum terhadap sumber daya air DAS Citarum.

Besarnya inflow yang terukur pada sungai
utama merupakan akumulasi dari masa air hujan
yang terjadi di lokasi tersebut ditambah limpasan
dari lokasi lain. Karena Saguling terletak di
bagian hulu, maka alirannya sangat dipengaruhi
oleh hujan yang terjadi di daerah tersebut.

Terjadinya perubahan /nflow DAS Saguling
yang cukup signifikan akan dapat mempengaruhi
kehidupan masyarakat di Jawa Barat, karena itu
diperiukan suatu perencanaan yang baik dalam
mengelola DAS Saguling. Hal ini penting untuk
menghindari kelebibhan persediaan air yang
menyebabkan banjir. maupun  kekurangan
persediaan air yang menyebabkan kekeringan dan
tidak maksimalnya PLTA.

Adanya variasi curah hujan, baik akibat dari
pengaruh lokal (arah angin dan topografi)
maupun pengaruh global (Ef Nino dan La Nina)
menyebabkan adanya anomali aliran. Apabila hal
ini tidak diantisipasi, maka akibatnya sangal

mengganggy, baik dalam produksi listrik maupun
dalam bidang pertanian, dan yang lainnya,

Mengingat fungsinya yang sangat vital dari
air wadok Saguling tersebut, maka diperlukan
pengelolaan air waduk secara baik. Salah satu
caranya adalah membuat perencanaan produksi
fistrik, dengan memanfaatkan informasi potensi
aliran masuk ke waduk Saguling bila terjadi
fenomena cursh hujan, yang akan menentukan
besarnya inflow masuk ke waduk Saguling.

Oleh karena itu peramalan tentang curah
hujan di daerah DAS Saguling diharapkan dapat
membanty dalam menduga aliran DAS Saguling.
Sehingga informasi ini dapat dipergunakan dalam
membuat perencanaan pengelolaan air yang
berkelanjutan pada waduk Saguling pada
khususnya dan DAS Citarum pada umumnya.

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Mengkaji keterkaitan antara imflow dengan
curah hujan rata-rata DAS Saguling.

2. Membuat model peramalan curah hujan
bulanan DAS Saguling.

3. Meramalkan inflow DAS Saguling beberapa
bulan ke depan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak
pengelola waduk Saguling dalam membuat
perencanaan pengelolaan air waduk Saguling.
yang berkelanjutan sebagai antisipasi agar tidak
menimbulkan dampak negatif yang akan
merugikan masyarakat Jawa Barat.

TINJAUAN PUSTAKA

Curah Hujan dan Ukuran Curah Hujan

Curah hujan diukur dengan "mm hujan®,
yaitu total tebal air hujan terukur pada suatu
fuasan daerah tertentu atau tinggi air hujan yang
tertampung oleh daerah seluas satu meter persegi
tanpa mengalami penyerapan, penguapan, dan
aliran permukaan. Jadi curah hujan 1 mm setara
dengan volume air hujan 1 m x { m x 0.001 o’
atau 1 liter per m’. Sedangkan curah hujan rata-
rata mingguan, dekade, bulanan, musiman
maupun  tahunan  didapat dengan cara
menjumlahkan curah hujan  harian  hasil
pengukuran sesvai dengan periode waktu yang
diperlukan dan dibagi dengan periode waktu
tersebut {Hidayati, 1983).

Hubungan antara curah hujan dan aliran
sangat rumit. Parameter yang terkait tidak dapat
dinyatakan secara teliti. Sebagian dari presipitasi



telah hilang karena peresapan dan penguapan-
peluhan, sebagian lagi akan tersimpan sementara
untuk selanjutnya divapkan. Dengan
mempertimbangkan faktor tersebut, secara umuin
persamaan hidrologi untuk suatu periode tertentu
dapat dinyatakan (Sugiyono, 1999} :

Pm=Qm+]m+Em+L+Ds+Sd

dalam hal ini :
Pn = Presipitasi
Qun = Aliran permukaan
Im = Peresapan total
En = Penguapau dan pemeluhan
I. = Pencegatan total
D, = Simpanan sementara
S; = Simpanan cekungan
Namun persamaan hidrologi tersebut dapat
diturunkan secara sederhana berdasarkan hukum
kekekalan masa (Sugiyono, 1999) :

Aliran masuk = Aliran keluar + A Simpanun

Persamaan tersebut memperlihatkan  bahwa
sclama periode yang ditinjau, aliran masuk total
pada suatu luasan harus sama dengan aliran
keluar total ditambah perubahan terhadap
simpanan. Sumber utama aliran masuk adalah
curah hyjan, sedangkan sumber aliran keluar
adaiah aliran permukaar., penguanan, pemeluhan,
dan pencegatan. Perubahan simpanan adalah
pengaruh perubahan lengas, simpanan cekungan
dan simpanan sementara {Sugiyono, 1999).

Di Indonesia, curah hujan merupakan satu-
satunya masa air yang masuk {(inpuf} pada sistem
hidrologi. Dengan demikian fenomena melalui
anomali yang terjadi pada curah hujan akan
berpengaruh pada aliran permukaan atau inflow
pada sistem DAS, yang selanjutnya menimbulkan
anomali inflow (Haryanto, 2003).

Eksplorasi Deret Waktu

Data deret waktu adalah barisan pengamatan
suatu peubah berdasarkan urutan  waktu
(Montgomery ef al., 1990). Menurut Makridakis
et al. (1983), untuk peramalan data deret waktu
terdapat dua jenis model peramalan kuantitatif
dengan memperhatikan model-mode]  yang
mendasarinya, yaitu model deret waktu (time
series) dan model regresi (kausal).

Tahap awal dalam analisis deret waktu
adalah melakukan plot data deret waktu, untuk
memilih sebuah model deret waktu vang tepat
dengan mempertimbangkan dan mencermati jenis
pola data deret waktu. Metode ARIMA
merupakan suatu model yang sangat akurat untuk

analisis deret waktu, Metode ini memberikan
kajian yang teliti dan dapat digunakan dalam
berbagai situasi, di mana terdapat data dalam
periode vang wajar. Asumsi dalam pemodelan
data deret waktu didasarkan pada proses ‘white
noise’ atau galat acak {(Montgomery ef al., 1990).

Proses Stasioner

Syarat utama dalam peramalan
menggunakan model ARIMA adalah data yang
bersifat stasioner baik dalam rataan maupun
dalam ragam. Data dikatakan stasioner jika
fluktuasi data berada di sekitar nilai yang konstan
(stasioner dalam rataan) dan ragam dari fluktuasi
tersebut tetap konstan dari waktu ke waktu
(stasioner  dalam  ragam).  Pemeriksaan
kestasioneran data dapat dilthat dari plot data
terhadap waktu dan plot korelasi dirinya (ACF).

Data deret waktu yang tidak stasioner dalam
nilai tengah dapat distasionerkan dengan
menggunakan pembedaan (differencing), yaitu
dengan mengurangkan data pada waktu ke-t
dengan data pada waktu ke-(t-i) (Montgomery e!
al., 1990). Pembedaan ke-i dituliskan sebagai :

X..!:X:—XJI

Deret baru X°, akan mempunyai n-1 buah nilai
dan akan stasioner apabila tren dari data awal X,
adalah linier (pada orde pertama).

Variasi besamya fluktuasi dengan waktu
menunjukkan adanya ketidakstasioneran dalam
ragam data. Untuk memperoleh kestasioneran
ragam adalah melalui transformasi logaritma atau
akar dua terhadap data (Makridakis ez al., 1983).

Kehomogenan ragam dapat diuji dengan
menggunakan uji Bartlett, yakni menggunakan
pendekatan sebaran khi-kuadrat dengan (k-1)
derajat bebas. Apabila 2 < xawn maka
kehomogenan ragam telah terpenuhi.

Kehomogenan ragam dapat pula diuji
dengan uji Levene. Misalkan tersedia k contoh
bebas dengan k > 2 dan setiap contoh ke-i
memiliki data sebanyak n;.  Kemudian
diasumsikan bahwa Z; = |X; — X;] dengan i =
1,2,..,k dan j = 1,2,...n. Kemudian statistik
Levene dicari dengan persamaan berikut :

(N - k)Zn(Z. -zy
(k—l)z 2(2 -Z.)

W=




N= Z n,
il

Tolak hipotesis mengenai kehomogenan ragam
pada taraf nyata ¢ jika W > Fiy nk1-0

Uji Bartlett digunakan jika data menyebar
normal dan uji Levene jika data tidak normal.
Biasanya kedua uji memberikan kesimpulan yang
sama, tapi jika kesimpulan berbeda dilakukan uji
kenormalan data {Johnson & Wichemn, 1998).

Koefisien Korelasi Diri

Koefisien ini  menunjukkan  Keeratan
hubungan linier antara nilai variabel yang sama
tetapi pada periode waktu yang berbeda. Rumus
umumnya (Bowerman & O’Connel, 1987) :

n-k — —_
Z(Xi *X)(de‘ "X)

ix|

£ o= -
X =X
=l

Fungsi korelasi diri digunakan untuk
menentukan apakah secara statistik nilainya
berbeda nyata dari nol apa tidak, untuk itu perlu
dihitung simpangan bakunya dengan
rumus (Bowerman & O’Connel, 1987) :

-l
S(ry=N"+ Y
=t

Pada contoh yang cukup besar nilai r, ini
menyebar normal, sehingga uji-t pada pengujian
hipotesis bahwa nilai r, ini sama dengan nol
adalah sahih (Box & Jenkins, 1976).

Selang kepercayaan yang dipilih adalah
95%, maka batas signifikannya adalah :

= Z,;,x8(r,) sid Z,,,x5(1,)

Koefisien Korelasi Diri Parsial

Korelasi diri parsial (r,) digunakan untuk
mengukur tingkat keeratan antara X; dan X,
apabila pengaruh dari /ag ke-1, 2, dan seterusnya
sampai k-1 dianggap terpisah. Rumus umumnya
adalah (Bowerman & ('Connel, 1987) :

Fu =4
n &
i 'Z"ﬁ—l.;’i—f
= 471

T = =

- Z‘"*-I._Jrj

2=l

Notasi pertama berlaku jikak = 1. Untuk k =2, 3,
dan seterusnya digunakan notasi kedua, ketiga,
dan seterusnya.

Plot fungsi korelasi diri (dwutocorrelation
Function, ACFy dan plot fungsi korelasi diri
parsial (Partial Autocorrelation Function, PACF)
adalah alat yang sangat berguna dalam
membangun model peramalan ARIMA untuk
suatu data deret waktu.

Model Regresi Diri (Autoregressive)

Model regresi diri berorde p, yang disingkat
AR (p) menyatakan bahwa nilai pengamatan
pada periode ke-t yang merupakan peubah tak
bebas (Y|} adalah hasil regresi ataw dipengaruhi
oleh nitai-nilai pengamatan sebelumnya selama p
periode (Makridakis et a/., 1983). Dengan kata
lain  menyatakan ketergantungan  nilai
pengamatan X, terhadap X1, Xi2, .., Xip-

Secara umum model AR (p) diformutasikan
sebagai berikut (Makridakis et ai., 1983) :

X‘ :§+¢|X:—| +¢2X‘_2 +...+¢FX'_P +&
(DP(B)X' =§+e’

i

untuk: BPX, =X,
X, = nilai pengamatan pada waktu ke-t
& =konstanta
¢, = parameter regresi diri Ke-j
&, = operator polinomial regresi diri
B = operator shiff mundur
g = nilai kesalahan paa saat ke-t

Model Rataan Bergerak (Moving Average)

Perbedaan antara model MA dengan model
AR terletak pada variabel bebasnya. Jika pada
model AR variabel bebasnya adalah nilai
sebelumnya (lag) dari variabel tak bebas itu
sendiri (X,). Sedangkan pada model MA variabe!
bebasnya adalah nilai residual pada periode
sebelumnya. Rumus umum proses MA (q) adalah
sebagai berikut (Makridakis ef af., 1983) :

X =(-0 -0 —-.-0& +¢
] [ | 2 12 q I ]

q

X, =¢+0 (B,

uniuk : B% =¢

! i-g
g, merupakan galat acak yang diasumsikan
menyebar normal.



Model ARIMA (p, d, q)

Model ARIMA adalah model campuran
antara regresi diri (AR) dan rataan bergerak
(MA) terbadap data yang telah mengalami
pembedaan sebanyak d kali terhadap. Model ini
digunakan untuk data yang tidak stasioner dalam
rataan tetapi homogen dalam ragam dan tidak

mempunyai faktor musiman (Box dan Jenkins, -

1976). Bentuk umum ARIMA (p,d,q} adalah :
¢(BY1- BY y, = 0(B)e,

dengan B adalah operator langkah mundur, serta
¢ dan 8 masing-masing merupakan komponen
AR dan MA.

Pemasukan faktor musiman (8) ke dalam
mode] akan dapat mereduksi besamya sisaan
sistematis yang disebabkan oleh faktor musim,
akan tetapi sekaligus menambah kerumitan
penjelasan  teoritis  bagaimana  proses  ini
berlangsung ( Makridakis ef al, 1983 ). Bentuk
uvmum dari medel campuran dengan fakior
musiman ini adalah ARIMA (p.d,q}P.D,Q)" :

0(5Y1-5Y 05y, = 0B (")

pada persamaan tersebut @  merupakan
komponen AR musiman dan ©® merupakan
komponen MA musiman, serta D dan S masing-
masing adalah ordo pembedaan dan panjang
periode musiman (Makridakis et af., 1983).
Metode vang biasa digunakan untuk
pembuatan model ARIMA adalah metode Box-
Jenkins (Makridakis et al, [1983) vyang
prosedurnya meliputi lima tahap, yaitu :

1. Identifikasi Model

Identifikasi model beranjak dari struktur
data yang bersifat stasioner. Dari data yang telah
stasioner dapat diperoleh model sementara
dengan mengamati fungsi korelasi diri (ACF) dan
fungsi korelasi diri parsialnya (PACF).

Ciri proses AR adalah koefisien korelasi
diri turun mendekati nol secara cepat dengan
bertambahnya waktu ketertinggalan. Ordo proses
ini dapat ditentukan dengan melihat berapa
banyak koefisien korelasi diri parsial pertama
yang berbeda dengan nol. Jika proses regresi diri
mempunyai ordo p, AR(p), maka koefisien
regresi diri parsial untuk i > p akan tidak berbeda
nyata dengan nol {(Makridakis e a/., 1983).

Proses rataan bergerak (MA) dapat diketahui
dari nilai koefisien korelasi diri parsial data yang
menurun secara cksponensial atau berbentuk

gelombang sinus yang terendam dengan
bertambahnya waktu ketertinggalan. Sebagian
besar proses rataan bergerak yang terjadi pada
data deret waktu mempunyai ordo satu atau dua,
MA(1) atau MA(2) (Makridakis et al, 1983).
Untuk lebih jelasnya, dalam mengidentifikasikan
proses ARIMA dari plot korelasi diri dan korelasi
diri parsialnya dapat dilihat di Lampiran 2.

2. Pendugaan Parameter Model

Setelah model sementara  diperoleh,
kemudian dilakukan pendugaan parameter-
parameter model tersebut. Banyaknya parameter
yang akan diduga bergantung pada banyaknya
koefisien model sementara. Makridakis et al.
(1983), mengemukakan salah satu cara mendasar
dalam pendugaan parameter model adalah
dengan cara mencoba-coba (frial & error),
menguji beberapa nilai yang berbeda dan
memilih salah satu yang memiliki nilai kuadrat
tengah galat (KTG) minimum. Secara umum
KTG dapat dituliskan (Walpole, 1982) :

Y6 -5F

KTG ==

dengan 3, adalah nilai y ke-i dugaan dan j adalah
nilai rataan dari y.

Nilai dugaan parameter diuji dengan statistik
uji-t pada taraf a tertentu untuk melihat apakah
parameter tersebut mempunyai pengaruh yang
nyata atau tidak terhadap model. Nilai dugaan
parameter terscbut nyata berpengaruh terhadap
model apabila nilai mutlak t {, =0/s;) lebih

besar dari nilai kritis pada tabel t-student dengan
taraf nyata o/2 dan derajat bebas (n dikurangi
jumlah parameter model) atau nilai pelvang
statistik t kurang dari taraf nyata o. 6 adalah nilai
dugaan dan 5, adalah galat baku bagi parameter

(Bowerman & O’Connell, 1987).

3. Pengujian Model

Pengujian kebaikan model atau biasa disebut
diagnosis sisaan dapat dilakukan dengan
mempelajari nilai sisa untuk melihat apakah
masih terdapat pola yang belum diperhitungkan.
Dalam pengujian model ini, diharapkan nilai
sisaannya menyebar normal N(O‘()'2 ). Selain itu
diharapkan sebaran nilai sisaannya bersifat acak.
Dengan memperhatikan nilai  korelasi diri
sisaannya (RACF) atau dengan melihat nilai



statistik Q Box-Pierce yang menunjukkan
sekelompok Kkorelasi diri sisaan secara nyata
berbeda dari nol.

Statistik uji Q ini menyebar mengikuti
sebaran y? dengan derajat bebas (k-n), dimana k

adalah lag tertinggi yang diamati dan n adalah
jumlah ordo regresi diri dan rataan bergerak baik
regular maupun musiman. Jika nilai Q lebih besar
dari nilai y *u-yuntuk tingkat kepercayaan
tertentu atau nilai peluang statistik Q lebih kecil
dari taraf nyata o, maka dapat disimpulkan bahwa
model kurang sesuai (Bowerman & O’Connell,
1987). Persamaan statistik uji Q Box-Pierce
menurut Makridarkis ef al (1983) adalah :

Q=(V-d)yr

cwl

daiam hal ini,
i,ﬂ’ = jumlah korelasi diri sisaan untuk /ag ke-k

exf

n = banyaknya amatan pada data awal

d = ordo pembedaan

k = lag tertinggi

Pemeriksaan kesesuaian mode! dapat juga
dilakukan dengan memeriksa plot korelasi diri
sisaan (RACF) dan plot korelasi diri parsial
sisaan (RPACF). Model yang sesuai akan
ditunjukkan oleh tidak adanya nilai korelasi diri
sisaan dan nilai korelasi diri parsial sisaan yang
berbeda nyata dengan nol (Bowerman &
O*Connell, 1987).

4. Peramalan

Peramalan  merupakan  suatu  proses
pendugaan data beberapa periode waktu ke
depan. Untuk meramal sejauh a periode ke depan
dari titik waktu t, maksa dipilih suatu model yang
mempunyai KTG minimum. Perhitungan
dilakukan secara rekursif, yaitu menghitung
peramalan satu periode, kemudian dua periode,
dan seterusnya sampai a periode ke depan.

Pengukuran ketepatan hasil peramalan
dilakukan dengan melihat nilai  selang
kepercayaan (100- i)%, yaitu :

PACIE YA I"/S[g‘ {a)] yang minimum.

F
Dengan () adalah galat peramalan dan
sfe,(a)] adaleh akar ragam galat.

S. Validasi Model Peramalan
Validasi model peramalan dilakukan
terhadap beberapa model terpilih. Model

peramalan optimum diperoleh apabila model
mempunyai KTG dan JKG minimum. JKG atau
MSE (mean square error) secara umim
digunakan sebagai ukuran keakuratan pendugaan
nilai data deret waktu. Rumus umumnya adalah
(Makridakis ef al., 1983) :

Y, -F)
MSE = =
n

dengan X, adalah data aktual sedangkan F, adalah
data hasil ramalan dan n adalah banyaknya
contoh yang diamati (Makridakis er /., 1983).

Selain itu, ukuan lain yang sering
digunakan dalam pemeriksaan ketepatan model
terhadap nilai aktual yang terjadi dalam
pemilihan model peramalan adalah MAPE, yaitu
persentase kesalahan peramalan absolut (Mean
Absolut Perceniage Error), yang dinyatakan
dengan (Makridakis et al., 1983) : '

3 X -F
1ai X
MAPE = L _1x100

Semakin kecil nilai MAPE menunjukkan data
hasil peramalan mendekati nilai aktual
(Makridakis er al., 1983).

Regrest Linier Berganda

Analisis regresi merupakan suatu bentuk
metode penaksiran yang sanpat kuat dan
merupakan pendekatan kausal yang paling
banyak dipakai untuk peramalan, Teknik ini
mencoba memperkirakan keadaan di masa yang
akan datang dengan menemukan dan mengukur
beberapa variabel bebas yang penting beserta
pengaruh mereka terhadap variabel tak bebas
yang akan diramalkan (Makridakis ef al., 1983).

Secarns umum jika ada satu peubah terikat
tergantung pada satu atau lebih peubah bebas,
maka hubungan di antara peubah ini dapat
dicirikan melalui model statistika yang disebut
model regresi (Gaspersz dalam Buitenzorgy,
2000). Suatu model regresi dikatakan linier jika
model tersebut linier di dalam parameter. Model
regresi yang memiliki lebih dari satu peubah
bebas dan linier dalam koefisiennya disebut
model regresi linier berganda. Secara teoritis,
bentuk umum menurut Walpole (1982} adalah :

Y, =By +Bixy +eot %y, + 5,

dalam hal ini,



Y; = nilai peubah respon pada amatan ke-i
%; = nilai peubah bebas ke-j amatan ke-i
Bo = konstanta

B. = koefisien regresi peubah x,

g = sisaan ke-i

dengan b; = penduga dari f;.

Model regresi teoritis memiliki asumsi
tertentu, schingga penerapan praktis model
tersebut menuntut pemakai untuk menguji asumsi
tersebut dalam konteks permasalahan yang ada.
Terdapat empat asumsi dasar :

1. Linier dalam parameter. Jika asumsi ini
diabaikan, maka uji-F dan uji-t tidak sahih.

2.Nilai sisa independent (bebas). Model
dikatakan baik jika tidak ada autokorelasi pada
sisaan. Salah satu cara untuk menguji asumsi
ini adalah dengan statistik Durbin-Watson
(Walpole, 1982):

Z(B, _er-l)z
d= {=d
pXA
=l
Nilai d dibandingkan dengan nilai dy dan d,.
yang diperoleh dari tabel pada taraf @ dengan
5 wilayah keputusan : d<d, d<d<dy
dy<d<d-dy; 4-dy<d<4-d;; d>4-d. Jika d
berada pada selang pertama atau kelima, maka
disimpulkan ada korelasi positif atau negatif
pada sisaan; jika d dalam selang kedua atau
keempat maka tidak ada kesimpulan yang
dapat diambil (irconclusify. Diharapkan d
berada pada selang ketiga (d bernilai sekitar 2)
yang mengisyaratkan bahwa tidak lagi
terdapat autokorelasi sisaan.

3. Ragam konstan (homoskedastisitas). Model
regresi menganggap distribusi  kesalahan
menyebar secara normal di sekitar nilai tengah
nol dan memiliki ragam konstan.

4, Sisaan menyebar normal. Salah satu uji untuk
kenormalan sisaan adalah statistik
Kolmogorov-Smirnov.  Sisaan  menyeba